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Abstract

This study aims to examine the opinions of the Maliki and
Hambali schools of thought on salat makmum masbuk and their
supporting arguments. This is a qualitative descriptive study
using library research with a normative and comparative
approach. The study shows that the Maliki school defines masbuk
as a follower who did not have time to bow before the imam stood
up, while the Hambali school defines masbuk as one who did not
have time to catch up with the imam's bow, although both schools
permit tumakninah even if not with the imam during the bow. In
completing the missed rak'ah of prayer, the Maliki school
separates the movement aspect (al-fi'll: standing, bowing,
prostrating) and the recitation aspect (al-qauli: al-Fatihah,
surah), making the rak'ah with the imam the beginning of prayer
for movement and the end for recitation, so that the rak'ah is
completed following this framework. Meanwhile, the Hanbali
school places the missed rak'ah as the beginning of the prayer
and the rak'ah performed with the imam as the end. This
difference arises from different interpretations of the authentic
hadith (Al-Bukhari, Al-Nasa'i, Ahmad): the Maliki school uses
the al-jam' method (hamlu kulli min al-nassayn ald halatin gayr
halah al-tani) by linking the hadith of Al -Bukhari for the
movement aspect and Al-Nasa't for the recitation, while the
Hambali school uses al-jam’ (al-ta’'wil al-sahih) by interpreting
all the evidence in the meaning of qada’. This research fills an
academic gap in comparative figh and provides practical
guidance for Muslims.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pendapat mazhab Maliki
dan Hambali tentang salat makmum masbuk beserta dasar
pendalilannya. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif
dengan metode library research melalui pendekatan normatif dan
komparatif. Penelitian ini menunjukkan bahwa mazhab Maliki
mendefinisikan masbuk sebagai makmum yang tidak sempat
membungkuk sebelum imam iktidal, sedangkan mazhab Hambali
menyatakan masbuk jika tidak sempat menyusul rukuk imam,
meski keduanya membolehkan tumakninah walau tidak bersama
imam saat rukuk. Dalam penyempurnaan rakaat salat yang
tertinggal, mazhab Maliki memisahkan aspek gerakan (al-fi'li:
berdiri, rukuk, sujud) dan bacaan (al-qaulr: al-Fatihah, surah),
menjadikan rakaat bersama imam sebagai awal salat untuk
gerakan dan akhir untuk bacaan, sehingga rakaat diqada
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mengikuti  kerangka ini. Sementara mazhab Hambali
menempatkan rakaat yang diqada sebagai awal salat dan rakaat
bersama imam sebagai akhir. Perbedaan ini muncul dari
interpretasi berbeda terhadap hadis sahih (Al-BukharT, Al-Nasa’1,
Ahmad): mazhab Maliki menggunakan metode al-jam’ (hamlu
kulli min al-nassayn ala halatin gayr halah al-tani) dengan
menghubungkan hadis Al-BukharT untuk aspek gerakan dan Al-
Nasa’1 untuk bacaan, sedangkan mazhab Hambali al-jam’ (al-
ta’wil al-sahih) dengan menginterpretasikan semua dalil pada
makna gada’. Penelitian ini mengisi celah akademis dalam fikih
perbandingan dan memberikan panduan praktis bagi umat Islam.
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PENDAHULUAN

Salat menjadi amalan pembuka dalam perhitungan di yaumulhisab, Rasulullah
saw. bersabda,
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Artinya:

“Sesungguhnya amal yang pertama kali dihisab dari seorang hamba di hari kiamat

adalah salatnya.” (H.R. Al-Nasa’1)

Maka kesibukan, profesi, maupun lokasi tidak boleh menjadi alasan bagi Muslim
untuk mengabaikan ibadah kepada Allah Swt.> Banyak ayat Al-Qur'an yang mengandung
perintah untuk melaksanakan salat, sebagai ibadah yang memiliki kedudukan tinggi. D1
antaranya firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 43,

G g 5855 550 1l S5l 1,235
Terjemahnya:
“Dan lasanakanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-orang
yang rukuk.”
Perintah “rukuklah beserta orang-orang yang rukuk” setelah perintah mendirikan

salat merupakan instruksi spesifik pelaksanaan salat secara berjemaah.* Berkata Ibn
Katsir dalam tafsirnya:

! Abil ‘Abdirrahman Ahmad ibn Syu’aib al-Nasa’1, Sunan al-Nasa’i, Juz 1 (Cet. I; t.t.p.: Dar al-Risalah al-
‘Alamiyyah, 1439 H/2018 M), h. 315.

2 Cut Intan Zakiya, “Hukum Masbuk pada Salat Jumat Menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafii”, Skripsi
(Banda Aceh: Fak. Syariah dan Hukum UIN Ar-Raniry, 1444 H/ 2023 M), h. 1.

3Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Cordoba, 2020), h. 7.

4 Muhammad Ahmad Isma ‘1l al-Muqaddam, Tafsir al-Qur’an al-Karim, Juz 5 (t.d.), h. 13
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Artinya:

“Firman Allah Swt. (rukuklah beserta orang-orang yang rukuk) adalah perintah

Allah Swt. untuk rukuk (salat) bersama dengan orang-orang yang rukuk dari umat

Muhammad saw.”

Muhammad Ibn Salih al-‘USsaymin menyebutkan bahwa para ulama telah
bersepakat, salat berjemaah termasuk ibadah yang paling agung, paling ditekankan, dan
paling utama.® Oleh karena itu mendirikan salat secara berjemaah adalah hal yang sudah
sepatasnya dilakukan oleh seorang Muslim. Meskipun dengan keutamaan salat
berjemaah, pada realitas praktiknya, kerap dijumpai permasalahan masbuk dalam
dinamika ibadah salat berjemaah sehari-hari. Terlebih lagi masalah masbuk adalah di
antara permasalahan yang sering ditanyakan.” Kurangnya pemahaman masyarakat
tentang tata cara menjadi makmum masbuk dalam salat merupakan persoalan yang umum
ditemui.® Fenomena makmum masbuk keseluruhan rakaat, yaitu datang ketika salat
berjemaah telah dilaksanakan maka mereka mendirikan salat secara munfarid atau
berjemaah apabila lebih dari satu orang. Berbeda halnya dengan orang yang masbuk
beberapa rakaat dalam salat, mereka diwajibkan untuk menyempurnakan salatnya secara
munfarid atau sendiri-sendiri. Menyempurnakan salat bagi orang yang masbuk beberapa
rakaat terbilang lebih rumit atau lebih kompleks dibandingkan dengan yang masbuk
keseluruhan rakaat. Sebagian umat Islam juga masih ditemukan menyempurnakan rakaat
salat yang tertinggal karena masbuk dengan tata cara yang tidak sesuai dengan ketentuan
syariat. Contohnya, makmum yang ketinggalan dua rakaat salat Isya. Setelah imam
salam, ia bangkit menambah dua rakaat. Saat menyelesaikan rakaat pertama, ia duduk
tasyahud awal, lalu berdiri lagi untuk rakaat kedua. Setelah itu, baru ia duduk tasyahud
akhir dan salam.

Dalam perspektif fikih perbandingan, perbedaan dalam menyelesaikan rakaat
salat yang tertinggal oleh makmum masbuk merupakan di antara pokok bahasan para
ulama. Hal ini disebabkan oleh perbedaan interpretasi, yaitu menyelesaikan rakaat salat
yang tertinggal dengan mengerjakannya sesuai sifat aslinya (qada) atau menyelesaikan
rakaat salat yang tertinggal dengan melanjutkan rakaat ketika bersama imam sesuai
kekurangan jumlah rakaat berikutnya (bina’). Perbedaan pendekatan ini muncul karena
adanya ragam penafsiran (interpretasi) terhadap dalil-dalil syar'7 yang ada. Sebagai akibat
dari perbedaan pendekatan (metodologi) dan penafsiran (interpretasi) tersebut, para
ulama pun berbeda pendapat dalam kasus spesifik, seperti ketika makmum masbuk dan
hanya mendapatkan satu rakaat terakhir bersama imam. Mereka berselisih pendapat
apakah metode penyempurnaannya menggunakan prinsip bina’, qada atau

5> Abu al-Fida' Isma'l ibn 'Umar ibn Katsir al-Qurasy1 al-Dimasydqf, Tafsir al-Qur'an al-'Azim, Juz 1 (Cet. 1I;
Riyadh: Dar Taybah li Al-Nasyr wa al-Tawz1’, 1420 H/1999 M), h. 245.

¢ Muhammad ibn Salih ibn Muhammad al-‘Usaymin, Majmii * Fatawd wa Rasd’il, Juz 15 (Cet. I; t.t.p.: Dar
al-Watan, 1407-1438 H), h. 17.

7 Muhammad Yusuf Sabili, “Analisis Terhadap Pandangan Imam Ahmad Ibn Hanbal Tentang Kebolehan
Menyambung Jemaah dengan Sesama Makmum yang Masbuk”, Skripsi (Riau: Fak. Syariah dan Hukum UIN Sultan
Syarif Kasim, 1439 H/2018 M), h. 2.

8 Widia, “Peningkatan Pemahaman serta Praktik Tata Cara Masbuk pada Peserta Didik Melalui Program Bina
Imtaq di SMP Negeri 3 Palu”, Skripsi (Palu: Fak. Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Datokarama, 2023 M), h. 3.
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menggabungkan kedua prinsip ini (prinsip binad’ untuk gerakan salat dan gada untuk
bacaannya).’

Dari beberapa permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang makmum masbuk pada salat berjemaah. Penelitian tentang masbuk perspektif
mazhab Hanafi dan Syafii telah sering ditemukan, utamanya dalam bentuk skripsi.
Sedangkan penelitian tentang masbuk perspektif mazhab Maliki dan Hambali masih
jarang ditemukan, apalagi dalam mazhab Maliki terdapat keunikan pada metodologi
istinbatnya dalam masalah ini. Adapun dalam mazhab Hambali, interpretasi terhadap dalil
dalam masalah ini juga menunjukkan keragaman. Oleh karena itu penelitian terkait
Masbuk dalam Salat Perspektif Mazhab Maliki dan Hambali menjadi topik kajian yang
menarik untuk dibahas.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penting untuk mengetahui kriteria masbuk
dan tata cara penyelesaian ibadah salatnya menurut mazhab Maliki dan Hambali. Adapun
substansi masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah, bagaimana konsep masbuk
dalam salat perspektif mazhab Maliki dan Hambali, serta bagaimana analisis
pendalilannya menurut kedua mazhab tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui konsep masbuk dalam salat perspektif mazhab Maliki dan Hambali, dan
untuk mengetahui analisis pendalilannya menurut kedua mazhab tersebut.

Dari perspektif ilmiah, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi
pengembangan kajian fikih perbandingan, khususnya terkait konsep dan pendalilan
makmum masbuk dalam salat menurut mazhab Maliki dan Hambali. Selain itu, hasil
penelitian dapat menjadi referensi akademik bagi peneliti dan akademisi dalam studi
perbandingan mazhab, sehingga memperkaya wawasan tentang keragaman hukum Islam
serta menambah khazanah literatur keilmuan. Secara praktis, penelitian ini menyediakan
panduan aplikatif bagi umat Islam dalam menyikapi status masbuk sesuai perspektif
kedua mazhab tersebut, sekaligus menjadi pedoman operasional bagi jemaah yang
terlambat. Temuannya dapat diimplementasikan langsung dalam praktik salat berjemaah
sehari-hari dan dimanfaatkan sebagai materi pembelajaran di lembaga pendidikan Islam
maupun aktivitas dakwah.

Jenis penelitian dalam jurnal ini adalah penelitian deskriptif kualitatif (non-
statistik) dengan metode kajian library research (kajian pustaka). Kajian pustaka berisi
teori-teori yang relevan dengan masalah penelitian, dan berperan sebagai fondasi dalam
membangun konsep atau teori yang menjadi dasar studi.!® Pada bagian ini dilakukan
pengkajian mengenai konsep dan pendalilan yang digunakan berdasarkan literatur yang
tersedia, terutama dari kitab-kitab rujukan klasik.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendektan Normatif, yaitu
pendekatan yang dilakukan berdasarkan bahan hukum primer dan sekunder dengan cara
menelaah teori, konsep, dan asas-asas hukum dari Al-Qur’an dan hadis serta peraturan
perundang-undangan (law in book) atau hukum yang dikonsep untuk menjadi dasar
perilaku manusia yang memiliki keterikatan dengan penelitian ini.!! Metode ini
dimaksudkan untuk mengkaji dan menganalisis konsep masbuk dalam salat menurut
pandangan mazhab Maliki dan Hambali. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan

9 Abii al-Walid Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-
Mujtahid wa Nihayah al-Mugqtasid, Juz 1 (Kairo: Dar al-Hadit 1425 H/2004 M), h. 198.

19 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Y ogkarta: Pustaka Baru Press, 2019), h. 57.

' Amiruddin & Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2012 M), h. 118.

321 | Irgi, Rachmat Bin Badani Tempo, Muhammad Rezky Fauzy
Masbuk dalam Salat Perspektif Mazhab Maliki dan Hambali



AL-MUNTAQA: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab wrdidell
Vol. 1, No. 2 (2025): 318-342 AL-MUNTAQA
doi: 10.36701/muntaqa.v1i2.2513

pendekatan Komparatif. Pendekatan Komparatif merupakan pendekatan yang dilakukan
untuk membandingkan suatu variabel (objek penelitian), antara subjek yang berbeda atau
waktu yang berbeda kemudian menemukan hubungan sebab-akibatnya.'? Metode ini
dimaksudkan untuk membandingkan persamaan dan perbedaan pendalilan masbuk dalam
salat perspektif mazhab Maliki dan Hambali.

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas hal-hal yang berkaitan dengan
masbuk dalam salat, di antaranya adalah artikel jurnal yang berjudul “Pengembangan
Media Pembelajaran Berbasis Video Materi Salat Berjemaah (Seputar Kesalahan,
Makmum Masbuk dan Posisinya)”!'* karya Muhammad Ayyub Syamsul. Penelitian ini
membahas materi salat berjemaah yang menitikberatkan pembahasan seputar kesalahan
makmum masbuk, posisinya dan juga pembuatan video sebagai media pembelajaran.

Artikel jurnal yang berjudul “Metode Dewan Hisbah Persis dalam Ber-Istidlal
dengan Hadis: Studi Fatwa Tentang Tambahan Rakaat Makmum yang Masbuk”!* karya
Solehudin dan Widiana Rismawati. Peneliti menyimpulkan bahwa Dewan Hisbah Persis
berdasarkan analisis terhadap hadis-hadis sahih, khususnya perintah Nabi Muhammad
saw. kepada Abt Bakrah, Dewan Hisbah Persis menyimpulkan dua prinsip utama, yaitu
makmum yang mendapati imam sedang rukuk lalu ia ikut rukuk, maka tetap dianggap
ketinggalan rakaat tersebut dan mendapatkan rakaat tidak ditentukan oleh semata-mata
mengikuti rukuk imam, melainkan oleh kesempatan membaca atau mendengar Al-
Fatihah secara sempurna.

Skripsi yang berjudul “Membaca Al-Fatihah bagi Makmum Masbuk (Studi
Komparatif Pendapat Imam Syafii dan Imam Abu Hanifah)”!> karya Nurul Ayuni Binti
Che Hassan. Peneliti menyimpulkan bahwa Abu Hanifah menyatakan hukum makruh
tahrim bagi makmum (termasuk masbuk) membaca Al-Fatihah di belakang imam, baik
pada salat sirriyyah maupun jahriyyah. Bacaan imam dianggap mewakili bacaan
makmum. Sebaliknya, Syafii mewajibkan makmum masbuk membaca Al-Fatihah di
setiap rakaat.

Penelitian-penelitian terdahulu mengangkat isu makmum masbuk sebagai objek
utama, tetapi dengan pendekatan dan lingkup yang terbatas. Adapun penelitian ini
memiliki kebaharuan, dimana penelitian ini berfokus pada analisis komparatif mazhab
Maliki dan Hambali terkait konsep masbuk, tata cara penyempurnaan salat masbuk, dan
landasan dalilnya. Sehingga mengisi celah akademis yang belum terjamah oleh penelitian
sebelumnya.

PEMBAHASAN
A. Salat Berjemaah dan Fenomena Masbuk
1. Definisi, Hukum dan Dalil Salat Berjemaah
a. Definisi Salat Berjemaah

12 Mohammad Nasir, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Cet. I1I; Bandung: Erlangga, 2012), h.
134.

13 Muhammad Ayyub Syamsul, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Video Materi Salat berjemaah
(Seputar Kesalahan, Makmum Masbuk dan Posisinya)”, Tarbawi: Jurnal Pendidikan Islam dan Isu-isu Sosial 9, no. 1
(Juni 2024): h. 110.

14 Solehudin dan Widiana Rismawati, “Metode Dewan Hisbah Persis Dalam Ber- Istidlal Dengan Hadis:
Studi Fatwa Tentang Tambahan Rakaat Makmum yang Masbuk™, Diroyah: Jurnal Ilmu Hadis 1, no. 2 (Maret 2017):
h. 138.

15 Nurul Ayuni Binti Che Hassan, “Membaca Al-Fatihah bagi Makmum Masbuk (Studi Komparatif Pendapat
Imam Syafii dan Imam Abu Hanifah)”, Skripsi (Riau: Fak. Syariah dan Hukum UIN Sultan Syarif Kasim, 2018 M).
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Menurut Abdurrahman ibn Muhammad 'Awd al-Jaziri, pengertian salat secara
etimologi adalah doa untuk kebaikan, sedangkan menurut istilah fukaha, salat adalah
serangkaian ucapan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam,
dengan syarat-syarat tertentu.'® Adapun jemaah, secara etimologi berarti berkumpul atau
penghimpunan, sedangkan secara terminologi fukaha, istilah jemaah digunakan untuk
sejumlah orang.!” Kadar minimal dalam salat berjemaah adalah dua orang: seorang imam
dan seorang makmum.'® Dengan demikian, salat berjemaah didefinisikan sebagai
pelaksanaan salat secara bersama oleh minimal dua orang Muslim (satu sebagai imam
dan satu sebagai makmum) dengan tata cara baku, dimulai dari takbiratulihram dan
diakhiri dengan salam.

b. Hukum Salat Berjemaah

Hukum salat berjemaah merupakan persoalan khilafiah di kalangan ulama. Ibn
Rusyd dalam Bidayah al-Mujtahid mengemukakan dua pandangan utama: pertama,
pendapat jumhur ulama yang menetapkan hukum salat berjemaah sebagai sunah
muakadah dan atau fardu kifayah; kedua, pandangan Abii Hanifah, Ahmad dan mazhab
al-Zahiriyyah yang mewajibkannya secara fardu ain.!”

c. Dalil-dalil Salat Berjemaah
Berikut di antaranya dalil-dali tentang salat berjemaah:
1) Q.S.al-Nisa’/4: 102
Sak i Al B Gl 2 Cull 1 ST
Terjemahnya:

“Apabila engkau (Muhammad) berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu

engkau hendak melaksanakan salat bersama mereka, maka hendaklah segolongan

dari mereka berdiri (salat) besertamu’?°

Ayat ini menegaskan bahwa salat berjemaah tidak gugur bahkan dalam medan
perang (situasi paling ekstrem sekalipun). Sehingga dalam kondisi normal atau aman,
salat berjemaah menjadi lebih ditekankan.

2) Hadis yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari nomor 619

(sl 3155) 8555 5,89 winy A8 B0 i st B0
Artinya: ]
Salat berjemaah lebih utama daripada salat sendirian dengan dua puluh tujuh
derajat. (H.R. Al-BukharT)

Hadis ini menunjukkan bahwa salat berjemaah lebih sempurna daripada salat
sendirian, dan kesempurnaan (dua puluh tujuh derajat) ini merupakan nilai tambah. Oleh

16 Abdurrahman ibn Muhammad 'Awd al-Jaziri, AI-Figh 'ald al-Mazahib al-Arba’ah, Juz 1 (Cet. 11; Beirut:
Dar al-Kutub al-'Tlmiyyah, 1423 H/2003 M), h. 160.

17 Kementerian Perwakafan dan Urusan Islam Kuwait, Al-Mausii ‘ah al-Fighiyyah al-Kuwaytiyyah, Juz 15
(Cet. II; Kuwait: Dar al-Salasil, 1404-1427 H), h. 280.

18 Kementerian Perwakafan dan Urusan Islam Kuwait, 4I-Mausii ‘ah al-Fighiyyah al-Kuwaytiyyah, Juz 15, h.
280.

19 Abii al-Walid Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-
Mujtahid wa Nihayah al-Mugqtasid, Juz 1, h. 150.

20 Kementerian Agama R1, 4/-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Cordoba, 2020), h. 7.

2l Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, Juz 1 (Cet. V; Damaskus: Dar Ibn
Kasir, 1414 H/1993 M), h. 213.
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karena itu sebagian ulama menjadikan hadis ini sebagai salah satu dalil sunahnya salat
berjemaah (sunah muakadah).??
2. Definisi, Dalil dan Fenomena Masbuk

a. Definisi Masbuk
Secara etimologi, kata masbuk berasal dari bahasa Arab, yaitu dari kata :3 ji,‘iv}\

(al-masbiig) yang merupakan ism maf il (kata benda yang menunjukkan objek) yang
artinya adalah yang didahului.?®> Adapun secara terminologi, masbuk adalah orang yang
didahului oleh imam dalam seluruh rakaat atau sebagian rakaat (salat).”?* Ali ibn
Muhammad ibn ‘Ali al-Jurjani menyebutkan definisi masbuk adalah seseorang yang
mendapati imam (memimpin salat) setelah satu rakaat atau lebih.>® Maka, seseorang
dianggap masbuk ketika mendapati imam pada rakaat kedua dan seterusnya.

b. Dalil-dalil tentang Masbuk

Berikut di antara dalil-dalil tentang masbuk:
1) Hadis yang dlrlwayatkan oleh Al-Bukhart nomor 750

A5 £ (Gl ) s O‘Jéc@ c(\)j,‘b////c\il:& \y@\gsws
26(22\;;;5\ ) 185 Y5 o 0 355 1 U8 Jag et Jo o1

o

Artinya:

“Abii Bakrah sampai kepada Nabi Muhammad saw. saat beliau sedang rukuk,

maka ia pun rukuk sebelum sampai ke saf, kemudian ia menceritakan hal itu

kepada Nabi saw. lalu beliau bersabda: “Semoga Allah menambahkan semangat

(kebaikan) padamu, tetapi jangan diulangi.” (H.R. Al-Bukhar)

Hadis ini mengisahkan tindakan Abu Bakrah yang segera rukuk sebelum
bergabung dengan saf karena khawatir kehilangan rakaat bersama imam. Nabi
Muhammad saw. tidak memerintahkan Abt Bakrah untuk mengulangi salatnya. Maka
makmum yang dapat menyusul imam dalam keadaan rukuk dianggap mendapatkan
rakaat.”’

2) Hadis yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari nomor 555

bg5) S5 53T A8 sa o S 3T 0 106 o e i S A Jpt5 0
28(25};43*

f

Artinya:
“Bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: barangsiapa yang mendapati rukuk dari
salat (berjemaah), maka ia telah mendapati salat tersebut." (H.R. Al-Bukhar)

22 Abil al-Walid Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Qurtubi, Biddyah al-
Mujtahid wa Nihayah al-Mugqtasid, Juz 1, h. 150.

23 Ahmad Mukhtar ‘Abd al-Hamid ‘Umar, Mu jam al-Lugah al- ‘Arabiyyah al-Mu ‘asirah, Juz 2 (Cet. I; t.t.p:
Alam al-Kutub, 1429 H/2008 M), h. 1028.

24 Kementerian Perwakafan dan Urusan Islam Kuwait, al-Mausii ‘ah al-Fighiyyah al-Kuwaytiyyah, Juz 6, h.
28.

25 AlT ibn Muhammad ibn ‘Al1 al-Jurjani, A/-Ta ‘rifat (Cet. I;Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1403 H/1983
M), h. 213.

26 Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 1, h. 271

?7Kementerian Perwakafan dan Urusan Islam Kuwait, Al-Mausii ‘ah al-Fighiyyah al-Kuwaytiyyah, Juz 37, h.
163.

28 Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, Juz 1, h. 211
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Hadis ini menunjukkan bahwa makmum yang mendapatkan rukuk bersama imam,
dianggap mendapatkan rakaat. Maka ketika imam telah salam, makmum masbuk
meyempurnakan atau mengqada rakaat yang tertinggal >
c. Fenomena Masbuk

Salat berjemaah adalah di antara ibadah yang paling utama sebagaimana
disebutkan sebelumnya, namun kendati keutamaan salat berjemaah, realitas praktiknya
tidak lepas dari kompleksitas permasalahan teknis, khususnya fenomena masbuk
(makmum terlambat menyusul imam) yang muncul sebagai isu krusial dalam dinamika
ibadah sehari-hari. Fenomena ini kerap dijumpai di kawasan tempat tinggal, sekolah,
maupun kampus, dan berpotensi menyebabkan kesalahan pelaksanaan ibadah terutama
bagi orang awam, seperti ketidaktahuan tata cara menyusul imam saat rukuk atau
penyempurnaan rakaat yang tertinggal >

Fenomena ini sering terjadi terutama pada masjid-masjid samping jalan raya. Hal
yang sama bahkan lebih kritis terjadi pada salat Jumat, banyak jemaah (baik muda
maupun tua) masih mengabaikan disiplin waktu berangkat, sehingga tiba di masjid dalam
keadaan masbuk.! Pola ini menunjukkan lemahnya kesadaran akan urgensi mengerjakan
salat berjemaah tepat pada waktunya. Oleh karena itu, di antara hal yang perlu
diperhatikan dalam salat berjemaah adalah persoalan masbuk.’? Baik tata cara masuk
dalam salat berjemaah bagi makmum masbuk maupun tata cara menyempurnakan rakaat
yang tertinggal akibat status masbuk merupakan hal mendasar yang perlu dipahami.

B. Masbuk dalam Perspektif Mazhab Maliki dan Hambali
1. Masbuk dalam Salat Perspektif Mazhab Maliki
a. Kiriteria seseorang dinyatakan sebagai masbuk

Berdasarkan kitab A/-Syarh al-Sagir karya Abu al-Barakat Ahmad ibn

Muhammad ibn Ahmad al-Dardir, kriteria mendapatkan rakaat adalah

V) o8 & 4l 2k 105wy D 35 e8] 20 oY D11 (13 21 (sld
3334

Artinya:
“Ketika makmum membungkuk (untuk rukuk) bersama imam sebelum imam
iktidal, meskipun hal itu terjadi saat imam sedang bangkit (dari rukuk), sekalipun
makmum baru mencapai tumakninah dalam rukuknya setelah imam iktidal.”
Ketika makmum tidak dapat menyusul imam saat imam sedang bangkit dari
rukuknya, maka makmum dinyatakan sebagai masbuk. Baik ketika makmum telah

29 Abil ‘Umar Yisuf ibn ‘Abdillah ibn Muhammad ibn ‘Abd al-Barr, Al-Tamhid lima fi al-Muwatta, Juz 15
(Maroko: Wizarah ‘Umiim al-Auqaf wa al-Syu’tin al-Islamiyyah, 1387 H), h. 264.

30 Dauri Fauzan, “Bimbingan Guru Pendidikan Agama Islam tentang Makmum Masbuk dalam salat
berjemaah di Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Kundur Kabupaten Karimun”, Skripsi (Riau: Fak. Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim, 1439 H/2018 M), h. 2.

31 Addisa Putri Pratiwi, “Analisis Komparatif Pendapat Empat Mazhab Tentang Makmum Masbuk pada Salat
Jumat dan Relevansinya dengan Zaman Sekarang”, Skripsi (Jakarta: Fak. Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah,
1445 H/ 2023 M), h. 18.

32 Doly Rambe, “Masbuk dalam Salat Menurut Pandangan Majelis Tafsir Al-Qur’an Kecamatan Percut Sei
Tuan Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sematera Utara”, Skripsi (Medan: Fak. Syariah dan Hukum UIN Sumatera
Utara, 1439 H/2018 M), h. 3.

3 Abii al-Barakat Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad al-Dardir, 4/-Syarh al-Sagir, Juz 1 (t.t.p.: Dar al-
Ma‘arif, t.th.), h. 426.
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membungkuk (untuk rukuk) atau ketika ia telah rukuk dan mencapai tumakninah, tetapi
imam telah iktidal, maka makmum tetap dinyatakan sebagai masbuk.
b. Tata cara menyempurnakan salat bagi masbuk

Malik ibn Anas ibn Malik ibn ‘Amir al-Asbahi al-MadanT menyebutkan dalam
kitabnya al-Mudawwanah tata cara menyempurnakan salat bagi masbuk:

356 e ke s DY) oo 0 505 a0y 3G

Artinya:

“Rakaat yang didapatkan (masbuk) bersama imam, itu adalah awal salatnya, akan

tetapi ia harus mengqada (rakaat yang tertinggal) seperti yang luput darinya.”

Pandangan Malik ibn Anas di atas menjelaskan bahwa rakaat yang didapatkan
oleh masbuk bersama imam adalah awal salat bagi masbuk, akan tetapi rakaat yang
terlewat darinya dikerjakan sebagaimana sifat asli rakaat tersebut. Pernyataan Malik ibn
Anas ini membutuhkan penjelasan tambahan agar lebih mudah dimengerti.

Ulama Malikiyyah di antaranya Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Arafah al-Dusiqr al-
Maliki menyebutkan tata cara menyempurnakan salat bagi masbuk, yang memperjelas
maksud perkataan Malik ibn Anas di atas

dxz O Sl 55 auy) 7 46 s (J58) wls) M oF Ak Ggnddi \is (a3)
sl 118 G ghy () g3) BT 1531 by s U M\ Lb}m SR HaN

3T 86 Ly o3 J3f s 88531 6 a2 8L
Artinya:

"(Makmum masbuk mengqada) setelah imam menyelesaikan salamnya, (al-gauli

atau bacaan) yang terlewat bersamanya (imam), yaitu bacaan (Al-Fatihah dan

surah), dengan cara menjadikan apa yang terlewat sebelum menyusul imam
sebagai awal salatnya, dan apa yang dia dapatkan bersama imam sebagai akhir
salatnya, (makmum masbuk mendirikan a/-fi'li atau gerakan), yaitu selain bacaan

(seperti berdiri, rukuk, sujud dan duduk), dengan cara menjadikan apa yang dia

dapatkan bersama imam sebagai awal salatnya, dan apa yang terlewat sebagai

akhir salatnya."

Abi al-Walid Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-
Qurtubi, yaitu salah satu ulama Malikiyyah menyebutkan bahwa pendapat di atas adalah
pendapat yang lemah, karena menjadikan sebagian salat sebagai bind’ dan sebagian yang
lainnya sebagai qada.>® Akan tetapi ulama Malikiyyah yang lainnya tetap berpegang pada
pendapat Malik ibn Anas di atas, berdasarkan dalil-dalil yang ada, sebagaimana
disebutkan oleh Abi al-Barakat Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad al-Dardir’’, Abi al-
‘Abbas Ahmad ibn Muhammad al-Sawt al-Maliki*®, Muhammad ibn Ahmad ibn 'Arafah

34 Malik ibn Anas ibn Malik ibn ‘Amir al-Asbahi al-Madani, AI-Mudawwanah, Juz 1 (Cet. I; t.t.p.: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415 H/1994 M), h. 188.

35 Muhammad ibn Ahmad ibn 'Arafah al-Dusiiqi al-Maliki, Hashiyah al-Dasiqi 'ala al-Syarh al-Kabir, Juz
1 (t.t.p.: Dar al-Fikr, t.th.), h. 346.

36 Abil al-Walid Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Qurtubi, Biddyah al-
Mujtahid wa Nihayah al-Mugqtasid, Juz 1, h. 198.

37 Abii al-Barakat Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad al-Dardir, Agrab al-Masalik limazhab al-Imam Malik
(Kano: Maktaba Ayytb t.th.), h. 23.

38 Abii al-*Abbas Ahmad ibn Muhammad al-Sawi al-Maliki, Bulgah al-Salik liagrab al-Masalik, Juz 1,h. 459.
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al-Dusiiqi al-Maliki*, Abdi ‘Umar Yisuf ibn ‘Abdillah ibn Muhammad ibn ‘Abd al-
Barr*’ di dalam kitab-kitab mereka.

Berdasarkan penyataan di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa mazhab
Maliki di dalam menyempurnakan rakaat salat yang tertinggal karena masbuk
menggunakan prinsip qada pada bacaan salat (al-qauli) seperti Al-Fatihah dan surah.
Sedangkan prinsip bind’ untuk gerakan (a/-fi'li) seperti berdiri, rukuk, sujud dan duduk.
c. Contoh kasus masbuk

Makmum yang terlambat tiga rakaat pada salat Isya dan hanya mendapatkan satu
rakaat terakhir. Berikut perkataan Malik ibn Anas terkait tata cara menyempurnakan salat

untuk orang yang masbuk tiga rakaat:

i

MINVICKHENENEN A ES R 553 T ab D 86 U M\ ﬁu 13)
e,t;s@vuysu;;uiq%wsagxgcug\g&ggﬁggwmjﬂs
foad & 5055 A5 € 50lg OTA AL L’M%a h@éwé‘%&e%‘i 5 ¢ gl

41; P ] ,, o <~ 4 / - wt PR
dlods dgagy Mgy pop ¥ a3 0T AL RS

Artinya:
"Ketika imam telah salam dan ia bangkit untuk menyelesaikan rakaat yang

terlewat, ia membaca Al-Fatihah dan surah, lalu ketika ia telah rukuk dan sujud,
ia duduk untuk tasyahud (pertama) karena itu adalah pertengahan salatnya.
Adapun duduk yang ia lakukan bersama imam (sebelumnya) tidak dianggap
sebagai tasyahud, karena imam hanya menahannya dalam duduk tersebut. Setelah
1a bangkit dari duduk pertengahan salatnya, ia membaca Al-Fatihah dan surah,
kemudian rukuk dan sujud, lalu ia berdiri kembali dan membaca Al-Fatihah saja
(tanpa surah), kemudian kembali (duduk), sujud, duduk untuk tasyahud akhir, dan
salam."
Berikut penjelasan rincinya:

1) Setelah imam salam, makmum masbuk bangkit, berdiri dan membaca Al-Fatihah
dan surah (untuk rakaat pertama yang tertinggal)

2) Rukuk, iktidal, dan sujud

3) Tasyahud awal (karena ini adalah pertengahan salat baginya)

4) Bangkit dari tasyahud awal, membaca Al-Fatihah dan surah lagi (untuk rakaat
kedua yang tertinggal)

5) Rukuk, iktidal, dan sujud

6) Bangkit (untuk rakaat ketiga tertinggal), membaca Al-Fatihah (tanpa surah)

7) Rukuk, iktidal, dan sujud

8) Duduk tasyahud akhir, bertasyahud kemudian salam

2. Masbuk dalam Salat Perspektif Mazhab Hambali
a. Kiriteria Seseorang Dinyatakan sebagai Masbuk

3 Muhammad ibn Ahmad ibn 'Arafah al-Dusiiqi al-Maliki, Hashiyah al-Dasiigi 'ala al-Syarh al-Kabir, Juz
1, h. 346.

40 Abii ‘Umar Yisuf ibn ‘Abdillah ibn Muhammad ibn ‘Abd al-Barr, Al-Tamhid lima fi al-Muwatta, Juz 7,
h. 78.

41 Malik ibn Anas ibn Malik ibn ‘Amir al-Asbahi al-Madani, A/-Mudawwanah, Juz 1, h. 187.
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Abu al-Naja Syaraf al-Din Miiséd al-Hijawi al-MaqdisT menyebutkan dalam
kitabnya al-Igna‘ fi Figh al-Imam Ahmad ibn Hanbal tentang kriteria seseorang
dinyatakan tidak masbuk yaitu'

45\)5\ ._.\Lw e ‘w\) 35 das (4% 4 M.«{ 7 QKE Loz 85U4) /Cj?jﬂ 53 B
224 Sl ) R PRI J)S\Q 1305 &S 53T (s
Artinya:

“Barang siapa yang dapat menyusul rukuk (membungkuk sehingga
memungkinkan baginya menyentuh kedua lututnya dengan kedua tangannya)
bersama imam sebelum imam mengangkat kepalanya (dari rukuk) tanpa keraguan
bahwa dia benar-benar mendapati imam dalam keadaan rukuk, maka dia dianggap
mendapatkan rakaat tersebut, meskipun ia tidak sempat mencapai tumakninah
bersama imam, asalkan dia sendiri telah melakukan tumakninah.”

Ketika makmum dapat menyusul rukuk imam meskipun tidak sempat mencapai
tumakninah bersamanya, asalkan makmum sendiri telah melakukan tumakninah, maka ia
dianggap telah mendapatkan rakaat tersebut. Akan tetapi ketika makmum tidak sempat
menyusul rukuk imam, walaupun ia mencapai tumakninah sendiri, maka ia tetap
dinyatakan sebagai masbuk.

b. Tata Cara Menyempurnakan Salat bagi Masbuk

Berdasarkan kitab al-Mugni karya Abii Muhammad ‘Abdullah ibn Ahmad ibn
Muhammad ibn Qudamah dalam mazhab Hambali ada dua riwayat tentang tata cara
penyempurnaan salat bagi makmum masbuk,* yaitu:

1) Diriwayatkan bahwa apa yang digada oleh makmum masbuk adalah bagian akhir
salatnya, sedangkan apa yang dia dapatkan bersama imam adalah bagian awal
salatnya.

Moo 327 ki U

Artinya:
“Apa yang dia qada adalah bagian akhir salatnya.”
2) Diriwayatkan bahwa apa yang digada oleh makmum masbuk adalah bagian awal
salatnya, sedangkan apa yang dia dapatkan bersama imam adalah bagian akhir
salatnya.

Boaddl 2 1085 T 2 1 453 s oo J5 8

Artinya:
“Diriwayatkan bahwa (yang dia qada) adalah awal salatnya, sedangkan (rakaat)
yang dia dapatkan bersama imam adalah akhir salatnya. Ini adalah pendapat yang
zahir (kuat) dalam mazhab (mazhab Hambali).”
Tata cara penyempurnaan salat bagi masbuk juga disebutkan oleh Abi al-Naja
Syaraf al-Din Misa al-Hijaw1 al-Maqdist:

42 Abii al-Naja Syaraf al-Din Miisa al-Hijawi al-Maqdisi, Al-Iqna ‘ fi Figh al-Imam Ahmad ibn Hanbal, Juz 1
(Beirut: Dar al-Ma rifah, t.th.), h. 161.

4 Abii Muhammad ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, Al-Mugni, Juz 2, h. 303.

4 Abii Muhammad ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, 4l-Mugni, Juz 2, h. 303.

4 Abii Muhammad ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, 4/-Mugnf, Juz 2, h. 303.
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Artinya:

“Apa yang didapatkan (makmum) bersama imam adalah akhir salatnya. Jika dia
bergabung setelah rakaat pertama, maka dia tidak perlu membaca doa iftitah dan
tidak bertaawuz. Sedangkan rakaat yang dia qada adalah awal salatnya: dia
membaca doa iftitah, bertaawuz, dan membaca surah. Namun, jika dia
mendapatkan satu rakaat (terakhir) dalam salat empat rakaat (Zuhur/Asar/Isya)
atau Magrib, maka dia langsung duduk tasyahud setelah menyempurnakan
qadanya untuk rakaat pertama.”

Berdasarkan pernyataan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa riwayat yang
dikuatkan dalam mazhab Hambali adalah apa yang digada oleh makmum masbuk adalah
bagian awal salatnya, sedangkan apa yang dia dapatkan bersama imam adalah bagian
akhir salatnya. Pendapat ini disebutkan di dalam kitab muktamad mazhab Hambali yaitu
kitab al-Igna fi Figh al-Imam Ahmad ibn Hanbal.

c. Contoh Kasus Masbuk

Berdasarkan tata cara penyempurnaannya, contoh kasus masbuk dalam salat dapat
dibagi menjadi dua, yaitu makmum masbuk yang mendapatkan imam setelah rakaat
pertama, dan makmum masbuk yang hanya mendapatkan imam di rakaat terakhir
(mendapatkan satu rakaat bersama imam) pada salat-salat empat rakaat (Zuhur/Asar/Isya)
atau Magrib.

1) Masbuk dan mendapatkan imam setelah rakaat pertama

i st s S el G }JUQ\)L»C.MQJ\ 55 430
Artinya:

“Seorang makmum masbuk sempat mendapatkan satu rakaat dari salat Subuh,

maka hendaknya ia memanjangkan bacaannya (dalam rakaat itu) dan

memperhatikan urutan surah.”

Berikut penjelasan rincinya:

a) (Setelah imam salam) masbuk bangkit untuk mengqada rakaat pertama yang
tertinggal.

b) (Mulai rakaat) baca doa iftitah, taawuz, dan Al-Fatihah , baca surah
(panjangkan bacaan dibanding saat bersama imam dan perhatikan urutan
surah).

c) Rukuk, itidal, sujud (lakukan seperti biasa).

d) Tasyahud akhir: Duduk dan baca tasyahud, lalu salam.

2) Masbuk dan mendapatkan satu rakaat bersama imam pada salat-salat empat rakaat

(Zuhur/Asar/Isya) atau Magrib.

46 Abii al-Naja Syaraf al-Din Miisé4 al-Hijawi al-Maqdist, 4l-Igna ‘ fi Figh al-Imam Ahmad ibn Hanbal, Juz
1, h. 161.

47 Mansiir ibn Yanus ibn Idris al-Buhiit, Kasysyaf al-Qind* ‘an Mat al-Igna, Juz 1 (Riyadh: Maktabah al-
Nasr al-Hadisah, t.th.), h. 461-462.
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Artinya:
“(Jika seseorang mendapatkan satu rakaat dari salat-salat empat rakaat
(Zuhur/Asar/Isya) atau salat Magrib, maka ia melakukan tasyahud), yaitu
tasyahud awal (setelah menyelesaikan rakaat pertama qada), yaitu orang yang
mendapatkan satu rakaat, melakukan tasyahud awal setelah rakaat berikutnya,
agar tidak mengubah bentuk asli salat. Karena jika ia melakukan tasyahud setelah
dua rakaat (yang dia kerjakan sendiri), niscaya akan mengakibatkan pemutusan
salat empat rakaat menjadi bilangan ganjil (tiga rakaat) dan salat tiga rakaat
(Magrib) menjadi bilangan genap (dua rakaat)."
Contoh kasus dalam hal ini adalah masbuk dalam salat Magrib dan hanya
mendapatkan satu rakaat bersama imam. Berikut penjelasan rinci tata cara mengqadanya:
a) (Setelah imam salam) bangkit untuk mengqada dua rakaat yang tertinggal.
b) (Rakaat pertama) membaca doa iftitah, taawuz, Al-Fatihah , dan surah.
c) Rukuk, iktidal, sujud.
d) Tasyahud awal: Duduk dan membaca tasyahud awal (untuk menjaga bentuk
asli salat Magrib).
e) Rakaat kedua (qada), ia bangkit berdiri, membaca Al-Fatihah, surah.
f) Rukuk, iktidal, sujud.
g) Tasyahud akhir: Duduk dan baca tasyahud akhir dan salam.
C. Analisis Pendalilan Masbuk dalam Salat Menurut Mazhab Maliki dan Mazhab
Hambali
1. Analisis Pendalilan Masbuk Mazhab Maliki
a. Dalil yang Digunakan
Berdasarkan kitab Agrab al-Masalik limazhab al-Imam Malik®, Bulgah al-Salik
liagrab al-Masalik (hasyiyah al-Sawt ‘ala al-Syarh al-sagir)>®, Hashiyah al-Dasiigi 'ald
al-Syarh al-Kabir’!, al-Mudawwanah®?, dan al-Tamhid lima fi al-Muwatta>, Hasyiyah
al-‘Adawrt ‘alé Syarh Kifayah al-Talib al-Rabbani®?, dapat ditarik kesimpulan bahwa di
antara dalil-dalil utama yang digunakan oleh mazhab Maliki dalam masalah masbuk yang
menyatakan bahwa, makmum mendapatkan rakaat ketika telah membungkuk sebelum
imam iktidal dan rakaat yang didapatkan masbuk bersama imam adalah bagian awal
salatnya untuk aspek gerakan dan akhir salat untuk aspek bacaan, adalah sebagai berikut:

48 Mansir ibn Yiinus ibn 1dris al-Buhiiti, Kasysyaf al-Qind‘ ‘an Matn al-Igna, Juz 1, h. 462.

4 Abii al-Barakat Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad al-Dardir, Agrab al-Masdalik limazhab al-Imam Malik,
h. 23.

30 Abii al-*‘Abbas Ahmad ibn Muhammad al-Sawi al-Maliki, Bulgah al-Salik liaqrab al-Masalik, Juz 1 (t.t.p.:
Dar al-Ma‘arif, t.th.),h. 426 dan 459.

3! Muhammad ibn Ahmad ibn 'Arafah al-Dustqi al-Maliki, Hashiyah al-Dasiig? 'ald al-Syarh al-Kabir, h.
346.

52 Malik ibn Anas ibn Malik ibn ‘Amir al-Asbahi al-Madani, AI-Mudawwanah, h. 187-188.

33 Abil ‘Umar Yisuf ibn ‘Abdillah ibn Muhammad ibn ‘Abd al-Barr, Al-Tamhid lima fi al-Muwatta, Juz 7,
h. 77.

34 Abii al-Hasan ‘Al ibn Ahmad ibn Mukram al-‘Adawi, Hasyiyah al- ‘Adawt ‘ala Syarh Kifayah al-Talib al-
Rabbant, Juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H/1994 M), h. 301.
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1) Dalil kriteria seseorang dinyatakan sebagai masbuk
a) Hadis yang diwayat oleh Al-Bukhari
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Artinya:
“Bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: barangsiapa yang mendapati rukuk dari
salat (berjemaah), maka ia telah mendapati salat tersebut." (H.R. Al-Bukhar)

b) Hadis yang diwayat oleh Al- Bayhaqi
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Artinya:
“Rasulullah saw. bersabda: barangsiapa mendapati satu rakaat dari salat
(berjamaah), maka ia telah mendapatkan (salat) itu sebelum imam tegak sempurna
(dari rukuk)” (H.R. Al-Bayhaqi)

2) Dalil tata cara menyempurnakan salat bagi masbuk
a) Hadis yang diriwayat oleh Al-Bukhart

ey BKles e ) 1,A56 GGy e 18] 206 ag e Jo o 2

(S ESET ) 1526 16 U oyl S S 0k nd Yy o gl
Artinya:
“Nabi saw. bersabda, jika kalian mendengar igamat, maka berjalanlah menuju
salat dan hendaklah kalian berjalan dengan ketenangan dan kewibawaan, dan
jangan terburu-buru. Apa yang kalian dapatkan (dari salat berjemaah), maka
salatlah (bersama imam), dan apa yang terlewatkan (karena masbuk), maka
sempurnakanlah (setelah imam salam) ” (H.R. Al-BukharT)
b) Hadis yang dlrlwayatkan oleh Al-Nasa’

N uy\j QO3S (,,g\j ufu Y6 coM\ (,M,\ R PWER L;Ap & s
B 4155) 152236 256 U 5 oyl v:ﬁs WS e V.Q;
Artinya:

“Rasulullah saw. bersabda, apabila kalian mendatangi salat, maka janganlah
kalian mendatanginya dengan tergesa-gesa. Datangilah salat dengan berjalan
biasa dan hendaknya kalian berjalan dengan tenang. Apa yang kalian dapatkan
(bersama imam), maka salatlah (ikutlah), dan yang terlewatkan, maka qada-lah
(setelah imam salam).” (H.R. Al-Nasa’1)

c) ‘Amal ahl al-madinah (praktik masyarakat Madinah)

55 Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, Juz 1, h. 211

36 Abii Bakr Ahmad ibn al-Husayn ibn ‘Al al-Bayhaqi, 4/-Sunan al-Kubra, Juz 2 (Cet. 11I; Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424 H/2003 M), h. 127.

57 Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘l al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, Juz 1, h. 228.

8 Abu ‘Abdirrahman Ahmad ibn Syu’aib al-Nasa’1, Sunan al-Nasa'i, Juz 2, h. 189.
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Artinya:
“Ibn ‘Umar ketika tertinggal sebagian dari salat (berjemaah) bersama imam pada
rakaat yang imam mengeraskan bacaan (Al-Fatihah dan surah), maka setelah
imam salam, Ibn ‘Umar berdiri lalu membaca (Al-Fatihah dan surah) untuk
dirinya sendiri pada rakaat yang ia qada atau sempurnakan, dan ia mengeraskan
bacaannya.”

d) Qaul al-Sahabt (perkataan sahabat)
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Artinya:
“Sa'ld bin al-Musayyab berkata: salat apakah yang di dalamnya dilakukan duduk
tasyahud pada setiap rakaatnya? lalu Sa'ld menjawab: itu adalah salat Magrib jika
kamu tertinggal satu rakaat darinya, emikian pula sunnah salat semuanya ."
b. Status Dalil yang Digunakan
1) Status dalil kriteria seseorang dinyatakan sebagai masbuk
a) Hadis yang diriwayatkan oleh Al-Bukhart
Status hadis ini adalah hadis sahih. Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il al-
Bukhari memasukkan hadis ini dalam kitab sahihnya, yaitu kitab Sahth al-Bukhari nomor
555.
b) Hadis yang diriwayatkan oleh Al-Bayhaqi
Abi Bakr Ahmad ibn al-Husayn ibn ‘Alr al-Bayhaqi meriwayatkan hadis ini
dalam kitabnya A/-Sunan al-Kubrd nomor 2575. Abu ‘Abdirrahman Muhammad Nasir
al-Din ibn al-Albani mendaifkan hadis ini, sebagaimana disebutkan dalam kitabnya Irwa’
al-Galil fi Takhrij Ahadit Mandr al-Sabil®'. Maka status hadis ini adalah daif.
2) Status dalil tata cara menyempurnakan salat bagi masbuk
a) Hadis yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari
Status hadis ini adalah hadis sahih. Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il al-
Bukhari memasukkan hadis ini dalam kitab sahihnya, yaitu kitab Sahih al-Bukhari nomor
610.
b) Hadis yang diriwayatkan oleh Al-Nasa’1
Abi ‘Abdirrahman Ahmad ibn Syu’aib al-Nasa’1 meriwayatkan hadis ini dalam
kitabnya Sunan al-Nasa 't nomor 861. Muhammad ibn ‘Al ibn Adam ibn Masa al-I$ytib1

39 Malik ibn Anas ibn Malik ibn ‘Amir al-Asbahi al-Madani, AI-Muwatta, Juz 1 (Beirut: Dar Thya’ al-Turas
al-‘Arabi, 1406 H/1985 M), h. 81.

0 Malik ibn Anas ibn Malik ibn ‘Amir al-Asbahi al-Madani, 4I-Muwatta, Juz 1, h. 169.

1 Abii ‘Abdirrahman Muhammad Nasir al-Din al-Albani, lrwa’ al-Galil fi Takhrij Ahadit Manar al-Sabil,
Juz 2 (Cet. I; Beirut: al-Maktab al-Islam1, 1405 H/1985 M), h. 262.
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al-WallawT mengatakan bahwa semua perawi hadis ini terpercaya.’> Maka derajat hadis
Abii Hurairah ini adalah sahih.®
c) ‘Amal ahl al-madinah (praktik masyarakat Madinah)

Malik ibn Anas meriwayatkan hadis maukuf tentang ‘amal ahl al-madinah
(praktik masyarakat Madinah) ini dalam kitabnya A/-Muwatta nomor 32 dari Nafi’.%*
Zakariyya bin Gulam Qadir al-BakistanTi menyebutkan bahwa status dalil ini adalah sahih,
sebagaimana disebutkan dalam kitabnya Ma Sahha min Atar al-Sahabah fi al-Figh.

d) Qaul al-Sahabi (perkataan sahabat)

Malik ibn Anas menyebutkan hadis maukuf tentang Qaul al-Sahabi/perkataan
sahabat Sa'ld ini dalam kitabnya al/-Muwatta nomor 80. Semua perawi hadis ini
terpercaya, yaitu Malik, Ibn Syihab, dan Sa'ld ibn Musayyab.5
c. Analisis Pendalilan

1) Analisis pendalilan kriteria seseorang dinyatakan sebagai masbuk

Mazhab Maliki mendasarkan kriteria seseorang dinyatakan sebagai masbuk pada
dua hadis, yaitu hadis sahih riwayat Al-Bukhari nomor 555, yang menyatakan
“barangsiapa mendapati rukuk, maka ia telah mendapati salat tersebut" sebagai landasan
bahwa penyertaan rukuk merupakan di antara inti keabsahan rakaat. Hadis kedua adalah
H.R. Al-Bayhaqi nomor 2575 yang didaitkan oleh Al-Albani, yang menegaskan batas
waktu mendapatkan rakaat adalah sebelum imam tegak sempurna dari rukuk (iktidal),
sebagai pengkhusus untuk menetapkan kriteria makmum yang dianggap mendapat rakaat
adalah jika sempat membungkuk sebelum imam iktidal, walaupun tumakninahnya
dikerjakan sendiri ketika imam telah iktidal.®® Maka ketika makmum tidak dapat
menyusul imam saat imam sedang bangkit dari rukuknya, maka ia dinyatakan sebagai
masbuk.

2) Analisis pendalilan tata cara menyempurnakan salat bagi masbuk

Mazhab Maliki di dalam menentukan tata cara menyempurnakan rakaat salat yang
terlewat, didasarkan pada empat dalil utama, yaitu hadis sahih riwayat Al-Bukhari nomor
610 dari Aba Hurairah, yang menyatakan "apa yang kalian dapatkan (bersama imam)
maka salatlah, dan apa yang terlewatkan maka sempurnakanlah.” Dalil yang kedua adalah
hadis sahih dari sahabat yang sama riwayat Al-Nasa'T nomor 861 sebagaimana disebutkan
oleh Muhammad ibn ‘Ali ibn Adam al-Wallawi, hadis ini menyatakan “apa yang
terlewatkan maka qada-lah". Esensi dalil ini menegaskan kewajiban menyempurnakan
rakaat yang terlewat dilakukan setelah imam salam, namun tidak menjelaskan teknis
pelaksanaannya yang membuka ruang ijtihad bagi para ulama.

Mazhab Maliki dalam hal ini, setelah mendapati dalil-dalil yang tampaknya
bertentangan, mereka menggunakan metode al-jam’ dalam beristinbat, yaitu dengan
mengkompromikan dalil, sebagaimana kaidah al-usiliyyin wa al-muhadditin (ulama usul
dan ahli hadis) iza amkana al-jam ‘u bayna al-dalilayni jumi’a (jika memungkinkan

2 Muhammad ibn ‘Alf ibn Adam ibn Miisa al-Isyiibi al-Wallawi, zakhirah al- ‘Ugba’ fi Syarh al-Mujtaba’,
Juz 10 (Cet.; I: t.t.p.: Dar Al Briim, 1416-1424 H), h. 666.

6 Muhammad ibn ‘Alf ibn Adam ibn Miisa al-I3yTib1 al-Wallawi, Zgkhirah al- ‘Ugbd’ fi Syarh al-Mujtaba’,
Juz 10, h. 674.

64 Zakariyya bin Gulam Qadir al-Bakistani, Ma Sahha min Atar al-Sahabah fi al-Figh, Juz 1 (Cet.; I: Jeddah:
Dar al-Khurraz 1421 H/2000 M), h. 367.

95 Peneliti tidak menemukan ulama yang meneliti kesahihan hadis ini.

% Abi al-Hasan ‘Alf ibn Ahmad ibn Mukram al-‘Adawi, Hasyiyvah al- ‘Adawt ‘ald Syarh Kifayah al-Talib al-
Rabbanit, Juz 1, h. 301.
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mengkompromikan dua dalil, maka dikompromikan).®” Adapun metode al-jam’
(kompromi dalil) dalam mazhab Maliki adalah apabila dua dalil bertentangan, maka
didahulukan dalil yang lebih khusus dibandingkan dalil umum, atau membatasi dalil
mutlak (mutlag) dengan dalil yang terikat (mugayyad) atau menerapkan masing-masing
dari dua dalil (nas) pada lingkup penerapan yang berbeda dari dalil lainnya (Hamlu kulli
min al-nassayn ald halatin gayr halah al-tani).® Dalam masalah ini mazhab Maliki
mengkompromikan H.R. Al-Bukhari dan H.R. Al-NasaT menggunakan metode
penerapan masing-masing dalil (nas) pada lingkup yang berbeda dari dalil lainnya, yaitu
dengan mengamalkan H.R. Al-Bukhar (fa-atimmii/sempurnakanlah) pada aspek gerakan
salat (al-fi'lT) dan mengamalkan H.R. Al-Nasa'l (fagdit/maka qada-lah) pada aspek bacaan
salat (al-qaulr).

Pembagian antara unsur bacaan (al-qauli) dan unsur gerakan (al-fi'li) ini
didasarkan pada beberapa dalil. Untuk unsur bacaan (al-gqauli), didasarkan pada ‘amal
ahl al-madinah/praktik masyarakat Madinah (hadis maukuf sahih dari Nafi’ dalam kitab
al-Muwatta no. 32), bahwa Ibnu *Umar ketika tertinggal sebagian dari salat (berjemaah)
yang imam mengeraskan bacaan (Al-Fatihah dan surah), maka setelah imam salam, ia
berdiri mengqada rakaat yang terlewat dan membaca (Al-Fatihah dan surah) dengan
mengeraskan bacaannya. Hal ini menunjukkan bahwa rakaat yang terlewat dikerjakan
dengan prinsip gada’ untuk unsur bacaan (al-qauli). Adapun dalil untuk unsur gerakan
(al-fi'li), didasarkan pada hadis maukuf no. 80 dalam kitab al-Muwatta, yaitu Qaul al-
Sahabi/perkataan sahabat (Sa'ld), bahwa seseorang yang tertinggal satu rakaat dalam salat
Magrib menyebabkan ia duduk (tasyahud) pada rakaat yang disempurnakan, dan
demikian pula sunah salat semuanya. Abii al-Walid Sulayman ibn Khalaf al-Andalust
ketika mensyarah hadis ini dalam kitabnya al-Muntaqa Syarh al-Muwatta mengatakan
bahwa makmum yang hanya mendapatkan satu rakaat terahir bersama imam pada salat
Magrib, maka ia juga duduk (tasyahud) pada setiap rakaat yang disempurnakan.®’
Perkataan Sa'id dan demikian pula sunah salat semuanya” merupakan dalil utama bahwa
makmum masbuk menyempurnakan rakaat salatnya dengan prinsip bina' (untuk unsur
gerakan (al-fi'lh)).

Berdasarkan hadis, kaidah, ‘amal ahl al-madinah (praktik masyarakat Madinah)
dan Qaul al-Sahabi (perkataan sahabat) di atas, mazhab Maliki mengembangkan metode
penyempurnaan salat yang unik dengan memisahkan antara aspek bacaan (al-qauli) dan
aspek gerakan (a/-fi'li). Konsep itmam (menyempurnakan) dan gada’ (mengqgada) dalam
hadis ditafsirkan secara operasional melalui pembagian rekonstruksi salat: rakaat yang
didapatkan dianggap sebagai akhir salat untuk bacaan (al-qauli), sehingga masbuk
membaca Al-Fatihah dan surah saat mengqada, sedangkan rakaat yang didapatkan
bersama imam dianggap sebagai awal salat untuk gerakan (al-fi'li), sehingga masbuk
menyempurnakan rakaat salat berikutnya (sesuai jumlah rakaat yang kurang ketika
bersama imam). Penafsiran ini diyakini selaras dengan esensi hadis karena memenuhi
perintah menyempurnakan bagian yang terlewat (ma fatakum), sekaligus menjaga
integritas struktur salat.

7 Abii al-‘Abbas Ahmad ibn Muhammad al-Sawi al-Maliki, Bulgah al-Salik liagrab al-Masalik, Juz 1, h.
459.

% Muhammad al-Amin ibn Muhammad al-Mukhtar al-Syinqiti, Nasr al-Wuriid Syarh Maragi al-Su ‘id, Juz
2 (Cet. V; Riyadh: Dar ‘Ata’at al-'1lm,1441 H/2019 M), h. 596.

% Abii al-Walid Sulayman ibn Khalaf ibn Sa‘d ibn Ayyib al-Andalusi, 4/-Muntaqa Syarh al-Muwatta, Juz
1 (Cet. 4; t.t.p.: Matba“ al al-Sa‘adah ,1332 H), h. 303.
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2. Analisis Pendalilan Masbuk Mazhab Hambali

a. Dalil yang Digunakan

Berdasarkan kitab al-Igna " fi Figh al-Imam Ahmad ibn Hanbal’®, al-Tangih al-
Musbi‘ fi Tahrir Ahkam al-Mugni ', Muntahd al-Iradat fi Jam i al-Mugni‘ ma ‘a al-
Tangih wa al-Ziyadat™, Al-Syarh al-Kabir 'ala Matn al-Mugni™, Kasysydf al-Qind‘ ‘an
Matn al-Igna™, Al-Mugni ™, dapat dapat ditarik kesimpulan bahwa di antara dalil-dalil
utama yang digunakan oleh mazhab Hambali dalam masalah masbuk yang menyatakan
bahwa rakaat yang didapatkan masbuk bersama imam adalah bagian akhir salatnya,
sedangkan apa yang digada oleh masbuk adalah bagian awal salatnya, sebagai berikut:

1) Dalil kriteria seseorang dinyatakan sebagai masbuk

=
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Artinya:
”Rasulullah saw. bersabda: apabila kalian datang untuk salat sedangkan kami
(jemaah) sedang sujud, maka bersujudlah dan janganlah kalian menghitung sujud
itu sebagai satu rakaat tersendiri. Barangsiapa mendapati satu rakaat (bersama
imam), maka sungguh ia telah mendapati salat" (H.R. Abt Dawid)

2) Dalil tata cara menyempurnakan salat bagi masbuk
a) Hadis yang diriwayatkan oleh Al-Bukhart
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Artinya:
“Nabi saw. bersabda: Jika kalian mendengar igamat, maka berjalanlah menuju
salat, hendaklah kalian berjalan dengan ketenangan dan kewibawaan, dan jangan
terburu-buru. Apa yang kalian dapatkan (dari salat berjemaah), maka salatlah
(bersama 1mam), dan apa yang terlewatkan (karena masbuk), maka
sempurnakanlah (setelah imam salam)” (H.R. Al-Bukhart)
b) Hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad

70 Abu al-Naja Syaraf al-Din Musa al-Hijawt al-Maqdisi, 4/-Igna” fi Figh al-Imam Ahmad ibn Hanbal, h.
161-162.

71 “Ala’ al-Din Abi al-Hasan ‘Alf ibn Sulayman ibn Ahmad al-Sa‘di al-MardawT al-Hanbali, A/-Tangih al-
Musbi” fi Tahrir Ahkam al-Mugni‘ (Cet I; Riyadh: Maktabah al-Rusyd Nasyirtin, 1425 H/2004 M), h. 105.

72 Muhammad ibn Ahmad al-Futiihi al-Hanbali, Muntaha al-Iradat fi Jam ‘i al-Mugni  ma ‘a al-Tangih wa al-
Ziyadat, Juz 1 (Cet. I; t.t.p.: Mu’assasat al-Risalah, 1419 H/1999 M), h. 286.

73 Syams al-Din Abi al-Faraj ‘Abdurrahman ibn Abi ‘Umar Muhammad ibn Ahmad ibn Qudamah, 4I-Syarh
al-Kabir ‘ald Matn al-Mugni, Juz 2 (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1403 H/1983 M), h. 10.

74 Mansiir ibn Yiinus ibn Idris al-Buhiitt, Kasysyaf al-Qina“ ‘an Matn al-Iqna, h. 462.

75 Abii Muhammad ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, 4/-Mugnt, h. 303.

76 Abu Dawiid Sulayman ibn al-Asy‘a$ ibn Ishaq ibn Bashir ibn Syaddad al-Sijistani, Sunan Abi Dawiid, Juz
1 (Beirut: al-Maktabah al-‘Asriyyah, t.th), h. 236.

77 Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, Juz 1, h. 228.
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( AT 31y )
Artinya:
“Apabila salat telah didirikan, berjalanlah menuju salat itu. Hendaklah kalian
berjalan dengan ketenangan dan kewibawaan. Apa yang kalian dapatkan maka
salatlah, dan apa yang terlewatkan, maka gada-lah.” (H.R. Ahmad)
b. Status Dalil yang Digunakan
1) Status dalil kriteria seseorang dinyatakan sebagai masbuk
Abi Dawtd Sulayman ibn al-Asy‘a$ ibn Ishaq al-Sijistan1 meriwayatkan hadis
ini dalam kitabnya Sunan Abi Dawiid nomor 893. Abu ‘Abdirrahman Muhammad Nasir
al-Din ibn al-AlbanT mengatakan bahwa hadis ini adalah hadis hasan, sebagaimana
disebutkan dalam kitabnya Irwa’ al-Galil fi Takhrij Ahadit Manar al-Sabil’®. Maka status
hadis ini adalah hasan.
2) Dalil tata cara menyempurnakan salat bagi masbuk
a) Hadis yang diriwayatkan oleh Al-Bukhart
Status hadis ini adalah hadis sahih. Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il al-
Bukhart memasukkan hadis ini dalam kitab sahihnya, yaitu kitab Sahih al-Bukhari nomor
610.
b) Hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad
Ahmad ibn Hanbal meriwayatkan hadis ini dalam kitabnya (Musnad al-Imam
Ahmad ibn Hanbal) nomor 10.340. Syu'ayb al-Arnaiit, salah satu ulama yang melakukan
penelitian (fahqiq) hadis-hadis yang ada di dalam Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal,
menyebutkan komentarnya tentang hadis ini, bahwa sanad hadis ini sahih sesuai syarat
dua imam (Al-Bukhari dan Muslim).®° Maka hadis ini adalah hadis sahih.
c. Analisis pendalilan
1) Analisis pendalilan kriteria seseorang dinyatakan sebagai masbuk
Mazhab Hambali mendasarkan kriteria seseorang dinyatakan sebagai masbuk
pada hadis hasan riwayat Abt Dawiid nomor 893 (barangsiapa mendapati rukuk dalam
salat berjemaah, maka ia telah mendapati salat) yang diinterpretasikan sebagai penyertaan
fisik dalam rukuk bersama imam sebelum imam mengangkat kepalanya dari rukuk,
walaupun hanya mencapai kadar minimal (membungkuk hingga tangan menyentuh lutut)
tanpa sempat tumakninah bersamanya, selama sendiri melakukan tumakninah
setelahnya.?! Maka ketika makmum tidak sempat menyusul imam saat rukuk, maka ia
dianggap masbuk.
2) Analisis pendalilan tata cara menyempurnakan salat bagi masbuk
Mazhab Hambali di dalam menentukan tata cara menyempurnakan rakaat salat
yang terlewat, mendasarkan pada dua dalil sebagai pijakan utama, yaitu hadis sahih
riwayat Al-Bukhari nomor 610 dari Abt Hurairah, yang memerintahkan “apa yang kalian
dapatkan (bersama imam) maka salatlah, dan apa yang terlewatkan maka

78 Ahmad ibn Hanbal ibn Hilal al-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal, Juz 16, (Cet. I; t.t.p.:
Mu'assasah ar-Risalah, 1421 H/2001 M), h. 225.

7 Abii ‘Abdirrahman Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Irwa’ al-Galil fi Takhrij Ahadit Manar al-Sabil,
Juz 2, h. 260.

80 Ahmad ibn Hanbal ibn Hilal al-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal, Juz 16, h. 225.

81 Mansr ibn Ytnus ibn IdiTs al-Buhiitt, Kasysyaf al-Qina ‘ ‘an Matn al-Igna, Juz 1, h. 460.
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"sempurnakanlah" dan H.R. Ahmad nomor 10.340 (yang juga sahih sebagaimana
disebutkan oleh Syu'ayb al-Arnaiit) yang memerintahkan “apa yang terlewatkan maka
gada-lah”. Kedua hadis ini memiliki perbedaan antara lafaznya, H.R. Al-Bukhari
menggunakan lafaz fa-atimmii (sempurnakanlah), dan H.R. Ahmad menggunakan lafaz
“faqdii” (qada-lah), sehingga terlihat ada pertentangan dalil dalam hal ini.

Sebagaimana kaidah yang sebelumnya disebutkan, mazhab Hambali dalam
masalah ini juga menggunakan metode al-jam’ (kompromikan dalil). Metode kompromi
dalil dalam mazhab Hambali adalah sebagaimana disebutkan oleh Sulayman ibn ‘Abd al-
Qaw1 ibn al-Karim al-Tafi, apabila dua dalil bertentangan dan memungkinkan untuk
dikompromikan, maka didahulukan dalil yang lebih khusus, atau dengan membawa salah
satu dari dua dalil tersebut pada al-ta 'wil al-sahih® sehingga dua dalil tersebut dapat
dikompromikan®?. Dalam masalah ini mazhab Hambali mengkompromikan H.R. Al-
Bukhart dan H.R. Ahmad dengan metode al-ta 'wil al-sahih, yaitu dengan membawa
makna fa-atimmii (sempurnakanlah) ke makna makna gada’ (qada).3*

Maka berdasarkan hadis dan kaidah di atas, mazhab Hambali menempatkan rakaat
yang diqada sebagai awal salat, sedangkan rakaat yang didapat bersama imam sebagai
akhir salat, dengan dua argumen pokok, yaitu struktur asli rakaat yang terlewat digada
sesuai sifat aslinya dan penerapan prinsip praktis untuk menghindari distorsi bentuk salat.

Berdasarkan pembahasan konsep dan analisis pendalilan masbuk perspektif
mazhab Maliki dan Hambali di atas, berikut tabel perbandingannya:

Tabel 1. Perbandingan Konsep dan Pendalilan Masbuk Mazhab Maliki dan Hambali

No Aspek Tinjauan Perbedaaan Persamaan
Mazhab Maliki Mazhab Hambali
1  Kiriteria Pandangan Tidak sempat Tidak sempat Boleh
Masbu menyusul saat menyusul rukuk tumakninah
k imam sedang bersama imam walau tidak
bangkit dari bersama
rukuknya imam
Dalildan  H.R. Al-Bukhari  H.R. Abi Dawud Memakai
statusnya  no. 555 (sahih) no. 893 (hasan) hadis riwayat
dan Al-Bayhaqt Abii
no. 2575 (daif) Hurairah

82 Al-ta’wil al-sahih adalah memalingkan makna suatu lafaz dari makna zahirnya, ke makna lain yang masih
mungkin secara bahasa dan dengan adanya dalil yang menguatkannya, lihat Muhammad Mustafa al-Zuhayli, 4/-Wajiz
fi Usiil al-Figh al-Islamf, Juz 2 (Cet. II; Damaskus: Dar al-Khayr li al-Tiba‘ah wa an-Nasyr wa at-Tawzi‘, 1427 H/2006,
h. 100.

8 Sulayman ibn ‘Abd al-Qawi ibn al-Karim al-Tafi al-Sarsari, Syarh Mukhtasar al-Rawdah, Juz 2 (Cet. I;
t.t.p: Mu’assasah al-Risalah, 1407 H/1987 M), h. 576-577.

84 Mansr ibn Ytnus ibn IdiTs al-Buhiitt, Kasysyaf al-Qina ‘ ‘an Matn al-Igna, Juz 1, h. 462.
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Analisis H.R. Al-Bukhari, H.R. Abtu Dawud Tidak
Al-Bayhaqt sebagai landasan dianggap
sebagai landasan  “rakaat didapatkan  masbuk
’rakaat dengan rukuk ketika
didapatkan bersama imam” sempat
dengan sempat menyusul
membungkuk rukuk
sebelum imam bersama
iktidal” imam
Tata Pandangan Rakaat tertinggal =~ Menggunakan Berupaya
Cara disempurnakan prinsip gada untuk menjaga
menye dengan prinsip menyempurnakan  struktur salat
mpurna bina’ untuk aspek rakaat tetap utuh
kan gerakan gerakan
rakaat salat, dan prinsip
gada’ untuk
aspek bacaan
Dalildan  H.R. Al-Bukhari = Hadis sahih Memakai
statusnya  no. 610 (sahih),  riwayat, Al- hadis riwayat
Al-Nasa’1no. 861 Bukhari no. 610, Abi
(sahih), Malik no. Ahmad no. 10.340  Hurairah
32 (sahih) dan
Malik no. 80
Analisis H.R. Al-Bukhari, H.R. Al-Bukharf, Sama-sama
Al-Nasa’1 Ahmad menggunaka
dikompromikan dikompromikan n metode al-
menggunakan menggunakan jam’

metode Hamlu
kulli min al-
nassayn ala
halatin gayr
halah al-tanr,
dengan membagi
aspek bacaan dan
gerakan salat, hal
ini didasarkan
pada ‘Amal ahl
al-madinah dan
Qaul al-Sahabit

metode Al-ta 'wil
al-sahth, dengan
membawa makna
fa-atimmu ke
makna gada’
(qada)

Mazhab Maliki dan Hambali sepakat menggunakan metode al-jam’ (kompromi
dalil) dalam memahami dalil. Akan tetapi mazhab Maliki menggunakan metode al-jam’
berupa penerapan masing-masing dalil (nas) pada lingkup yang berbeda dari dalil lainnya
(Hamlu kulli min al-nassayn ala halatin gayr halah al-tani) dan mereka juga
menggunakan dalil tambahan yang menguatkan istinbatnya dengan metode al-jam’ ini,
yaitu ‘amal ahl al-madinah (praktik masyarakat Madinah) pada hadis maukuf dalam kitab
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al-Muwatta dan gawl sahabi (perkataan sahabat). Sedangkan mazhab Hambali
menggunakan metode al-jam’ berupa interpretasi kontekstual (al-ta’wil al-sahih).
Mereka tidak beristinbat dengan ‘amal ahl al-madinah (praktik masyarakat Madinah) dan
qgawl sahabi (perkataan sahabat) yang digunakan oleh mazhab Maliki.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa konsep masbuk
mazhab Maliki, jika makmum tidak dapat menyusul imam saat ia sedang bangkit dari
rukuknya sebelum iktidal, maka makmum dinyatakan sebagai masbuk. Tata cara
penyempurnaan rakaat salat yang tertinggal memisahkan unsur bacaan (al-gauli) dan
gerakan (al-fi'li). Rakaat yang didapat bersama imam dianggap awal salat untuk gerakan
tetapi akhir salat untuk bacaan. Setelah imam salam, makmum mengqgada bacaan (Al-
Fatihah dan surah pada rakaat yang tertinggal) dan menyempurnakan gerakan sesuai
urutan rakaat yang tertinggal. Contoh: masbuk tiga rakaat pada salat Isya, maka ketika
gqada rakaat pertama (bacaan lengkap), tasyahud awal, qada rakaat kedua (bacaan
lengkap), qada rakaat ketiga (hanya Al-Fatihah), dan tasyahud akhir. Dalam mazhab
Hambali seseorang dianggap masbuk jika tidak sempat menyusul rukuk bersama imam.
Rakaat bersama imam dianggap akhir salat, sedangkan rakaat yang diqada adalah awal
salat. Contoh: masbuk dua rakaat pada salat Magrib, maka ia mengqada rakaat pertama
(dengan iftitah, taawuz dan bacaan lengkap), tasyahud awal (untuk menjaga struktur),
gada rakaat kedua (membaca Al-Fatihah dan surah), lalu tasyahud akhir.

Analisis pendalilan masbuk mazhab Maliki dan Hambali. Mazhab Maliki
berargumen berdasarkan hadis sahih riwayat Al-Bukhari (perintah fa-atimmii:
"sempurnakanlah") dan riwayat Al-Nasa’1i (perintah fagdii: "qada-lah"). Kedua dalil
dikompromikan (al-jam’) dengan metode penerapan masing-masing dalil (nas) pada
lingkup yang berbeda dari dalil lainnya (Hamlu kulli min al-nassayn alda halatin gayr
halah al-tani), yaitu dengan memisahkan aspek bacaan dan gerakan dalam salat: faqdii
diartikan sebagai qada bacaan, sementara fa-atimmii sebagai penyempurnaan gerakan.
Pendekatan ini didukung dengan ‘amal ahl al-madinah/praktik masyarakat Madinah
(seperti Ibn Umar) untuk aspek bacaan dan Qaul al-Sahabi/perkataan sahabat (seperti
Sa'ld) untuk unsur gerakan. Sedangkan mazhab Hambali berpegang pada hadis sahih
riwayat: Al-Bukhari  (fa-atimmii) dan H.R. Ahmad (faqdii). Dalil-dalil tersebut
dikompromikan dengan metode al-ta 'wil al-sahih, yaitu dengan membawa makna fa-
atimmii (maka sempurnakanlah) ke makna makna gadd’ (qada), sehingga rakaat
tertinggal diqada seperti awal salat untuk memulihkan struktur asli salat. Argumen
praktisnya adalah menjaga bentuk salat, misalnya dengan menyisipkan tasyahud awal
setelah mengqada rakaat pertama pada salat Magrib (ketika masbuk dua rakaat), agar
tidak mengubah rakaat ganjil menjadi genap. Perbedaan pendalilan ini menunjukkan
penekanan berbeda: mazhab Maliki menekankan esensi unsur salat dan mazhab Hambali
pada pengembalian bentuk asli.
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